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SUMMARY 

NABILLAH TAMARA. The effects of organic fertilizer and organic substance 

come from the bean extract on the growth and yield of shallot (Allium cepa L.). 

(Supervised by MARIA FITRIANA and SUSILAWATI).  

 The objective of this study was to know the effects of organic fertilizer 

and organic substance from bean extract on the growth and yield of shallot. The 

research was conducted from November 2017 until January 2018 at experimental 

station of Agricultural Faculty, Sriwijaya University. The design used was 

randomized complete block design with 8 treatments and 4 replications. The 

treatments were P1 : 500 g chicken manure/plant, P2 : 1000 g chicken 

manure/plant, P3 : 500 g chicken manure/plant + 50 g l
-1

 bean sprout extract, P4 : 

500 g chicken manure/plant + 100 g l
-1

 bean sprout extract, P5 : 500 g chicken 

manure/plant + 150 g l
-1

 bean sprout extract, P6 : 1000 g chicken manure/plant + 

50 g l
-1

 bean sprout extract, P7 : 1000 g chicken manure/plant + 100 g l
-1

 bean 

sprout extract, P8 : 1000 g chicken manure/plant + 150 g l
-1

 bean sprout extract. 

The results showed that P6 (1000 g chicken manure/plant + 50 g l
-1

 bean sprout 

extract) was tended to be better than other treatments on the variables of tiller 

number per clump, bulb number per clump, and bulb dry weight per clump. The 

results analysis of coefficient correlation showed that number of leaves to number 

of tillers and bulb fresh weight, number of tillers to number of bulb, number of 

bulb to bulb fresh weight and bulb dry weight, bulb fresh weight  to bulb dry 

weight positively correlated. 

 

Keyword : shallot, organic fertilizer, bean extract. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN  

NABILLAH TAMARA. Pengaruh Pupuk Organik dan Substansi Organik Asal 

Ekstrak Tauge terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium 

cepa L.). (Dibimbing oleh MARIA FITRIANA dan SUSILAWATI).  

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang ayam dan 

ekstrak tauge terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Penelitian 

dilaksanakan bulan November 2017 sampai Januari 2018 di Lahan Percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. Rancangan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah rancangan acak kelompok (RAK) dengan 8 perlakuan 

dan 4 ulangan. Perlakuan tersebut adalah P1 : 500 g pupuk kandang kotoran 

ayam/tanaman, P2 : 1000 g pupuk kandang kotoran ayam/tanaman, P3 : 500 g 

pupuk kandang kotoran ayam/tanaman+ 50 g l
-1

 ekstrak tauge, P4 : 500 g pupuk 

kandang kotoran ayam/tanaman+ 100 g l
-1

 ekstrak tauge, P5 : 500 g pupuk 

kandang kotoran ayam/tanaman + 150 g l
-1

 ekstrak tauge, P6 : 1000 g pupuk 

kandang kotoran ayam/tanaman+ 50 g l
-1

 ekstrak tauge, P7 : 1000 g pupuk 

kandang kotoran ayam/tanaman+ 100 g l
-1

 ekstrak tauge, P8 : 1000 g pupuk 

kandang kotoran ayam/tanaman+ 150 g l
-1 

ekstrak tauge. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan P6 (1000 g pupuk kandang kotoran ayam/tanaman 

ditambah 50 g l
-1

 ekstrak tauge) cenderung lebih baik dibandingkan perlakuan lain 

pada peubah jumlah anakan per rumpun, jumlah umbi per rumpun, dan berat 

kering umbi per rumpun.Hasil analisis koefisien korelasi menunjukkan jumlah 

daun terhadap jumlah anakan dan berat segar umbi, jumlah anakan terhadap 

jumlah umbi, jumlah umbi terhadap berat segar umbi dan berat kering umbi, berat 

segar umbi terhadap berat kering umbi berkorelasi positif. 

 

Kata kunci : bawang merah, pupuk organik, ekstrak tauge. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang mempunyai 

arti penting bagi masyarakat, baik dilihat dari nilai ekonomisnya, maupun dari 

kandungan gizinya. Dalam dekade terakhir ini permintaan akan bawang merah 

untuk konsumsi dan untuk bibit dalam negeri mengalami peningkatan, sehingga 

Indonesia harus mengimpor untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Untuk 

mengurangi volume impor, peningkatan produksi dan mutu hasil bawang merah 

harus senantiasa ditingkatkan melalui intensifikasi dan ekstensifikasi (Sumarni 

dan Hidayat, 2005). 

Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia, berpengaruh pada 

permintaan bawang merah yang terus bertambah, permintaan tersebut tidak 

diiringi dengan peningkatan produksi, kemampuan berproduksi masih belum 

mampu memenuhi permintaan pasar dalam negeri yang terus meningkat. Kendala 

yang menyebabkan rendahnya hasil tersebut antara lain pemilihan varietas, tidak 

cukup tersedianya bibit dan pupuk yang tepat, sumber daya petani yang masih 

rendah, serta serangan hama dan penyakit (Iriani et al., 2003). Produksi bawang 

merah tahun 2014 sebesar 1,234 juta ton, sedangkan tahun 2013, produksi 

meningkat sebesar 223.000 ton (22.0%) (Badan Pusat Statistik, 2015). 

Alternatif untuk meningkatkan produktifitas bawang merah yaitu dengan 

menggunakan pupuk organik cair. Pupuk organik cair adalah pupuk yang berasal 

dari pembusukan bahan bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran 

hewan, dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. 

Kelebihan dari pupuk organik ini adalah dapat secara cepat mengatasi defisiensi 

hara, tidak masalah dalam pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara 

cepat (Samad, 2008). Upaya untuk meningkatkan produksi tanaman bawang 

melalui teknik budidaya adalah pemupukan yang bermaksud meningkatkan 

produktifitas tanah dengan penyediaan nutrisi tanaman (Rukmana, 2005). 

Hasil penelitian Budianto et al. (2015), penggunaan dosis pupuk kandang 

ayam 10 ton ha
-1 

menghasilkan pertumbuhan optimum dengan hasil yang 



 

 

maksimum pada tanaman bawang merah. Pertumbuhan yang baik yang 

ditunjukkan oleh pertambahan tinggi tanaman dan jumlah daun akan berpengaruh 

terhadap hasil umbi yang diproduksi. Hasil penelitian Melati dan Andriyani 

(2005) perlakuan pupuk kandang ayam berpengaruh terhadap produksi kedelai. 

Komponen produksi meningkat dengan pemberian 10 ton pupuk kandang ayam 

ha-
1
. Jumlah bobot basah dan bobot kering polong isi meningkat masing-masing 

sebesar 27,2%, 28,8% dan 18,6% dengan pemberian pupuk kandang ayam.  

Selain pupuk kandang ayam yang berperan dalam pertumbuhan dan hasil 

tanaman, ekstrak tauge mengandung substansi organik yang dapat menunjang 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Tauge kacang hijau merupakan 

jenis makanan yang kaya protein, asam amino, vitamin, dan mineral. Didalam 

tauge kacang hijau terdapat kandungan zat pengatur tumbuh (ZPT) yaitu auksin, 

giberelin dan sitokinin. Menurut Wirakusumah (2002), kandungan gizi pada 

kecambah per 100g yaitu energi 50%, protein 5,7%, lemak 0,1%, karbohidrat 

10%, kalsium 32%, fosfor 96%, serat 0,7%, besi 1,1%, vitamin B1 0,13%, 

vitamin B2 0,15%, vitamin C 41%, vitamin E dan mineral. Adapun senyawa 

esensial yang terkandung dalam tauge kacang hijau ini antara lain,  triptofan 1,35 

%, treonin 4,50%, fenilalanin 7,07%, metionin 0,84%, lisin 7,94%, leusin 12,90%, 

isoleusin 6,95%, valin 6,25%. Triptofan merupakan bahan baku sintesis IAA. 

Hasil penelitian Astuti dan Amilah (2006), penggunaan konsentrasi ekstrak tauge 

150 g l
-1

 memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan anggrek bulan 

dengan menunjukkan hasil yang tertinggi. 

Hasil penelitian Rahmad (2015), rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman 

caisim yang diberi perlakuan ekstrak tauge dengan dosis penggunaan 20-30 ml l
-1

 

air lebih baik dibandingkan dengan tanpa penambahan ekstrak tauge.  

Hasil penelitian Fadhillah (2015), didapat bahwa ekstrak tauge dalam 

media kultur memberikan pengaruh yang nyata pada pertumbuhan jumlah daun 

dan jumlah akar. Penambahan ekstrak tauge dengan konsentrasi 100 g l
-1 

menunjukkan hasil terbaik berdasarkan parameter jumlah daun dan penambahan 

ekstrak tauge sebanyak 20 g l
-1

 menunjukkan hasil terbaik berdasarkan parameter 

jumlah akar planlet tanaman kentang. 



 

 

Hasil penelitian Sastri (2017), didapat  bahwa pemberian pupuk kotoran 

ayam ditambah pemberian ekstrak tauge ada kecenderungan lebih baik dibanding 

pupuk kotoran ayam tanpa ekstrak tauge. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan 

1,5 kg pupuk organik ditambah 150 g l
-1 

ekstrak tauge memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan melon.  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

kandang ayam dan ekstrak tauge terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga 500 g pupuk kandang kotoran ayam/tanaman dan 150 g l
-1

 ekstrak 

tauge memberikan pertumbuhan dan hasil bawang merah terbaik. 
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